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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh 
struktur kepemilikan institusional, struktur modal dan kinerja keuangan 
terhadap earning management yang dimoderasi oleh prudence. Sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan pertambangan dan perusahaan industry 
dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 -2018. Metode 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling method. 
Ada 33 perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Metode 
pengolahan data dilakukan dengan analisa regresi linear berganda dengan 
menggunakan SPSS 26. Penelitian ini menemukan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara struktur kepemilikan institusional dengan earning 
management, ada hubungan yang signifikan antara struktur modal dengan 
earning management, tidak ada hubungan yang signifikan antara kinerja 
keuangan yang diproksikan dengan profitabilitas dengan earning management 
dan juga ada hubungan yang signifikan anatara prudence dengana earning 
management. Kualitas audit dijadikan sebagai variabel kontrol dalam 
penelitian ini. 

 

Kata kunci: earning management, struktur kepemilikan institusional, leverage, 
profitabilitas dan prudence 
 
 
I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 

Hasil akhir dari proses akuntansi adalah penyajian laporan keuangan. Laba yang 
ada dalam laporan keuangan dapat dijadikan dasar dalam menilai kinerja manajemen. 
Jika laba suatu entitas tinggi maka dapat disimpulkan bahwa manajemen berhasil dalam 
mengelola aset perusahaan dan begitu pula sebaliknya. Namun, laba yang tercantum 
dalam laporan keuangan tersebut terkadang direkayasa oleh manajemen dengan alasan 
untuk pemenuhan kepentingan pribadinya.  

Untuk mengurangi praktek manajemen laba dalam suatu entitas maka 
perusahaan melibatkan pihak institusi dalam kepemilikan perusahaan. Semakin besar 
porsi kepemilikan institusional maka semakin ketat pengawasannya, sehingga dapat 
menurunkan praktek manajemen laba dan akan meningkatkan kinerja  perusahaan. 

Penelitian dari Chung, Firth, dan Kim (2005) menjelaskan bahwa dengan adanya 
debt covenant dari penggunaan utang sebagai sumber dana, performa dari manajer lebih 
terkontrol karena tuntutan yang tinggi untuk terhindar dari pelanggaran debt covenant. 

Shirzad, Mohammadi, dan Haghighi tahun 2015 berpendapat bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Setyawan dan Harnovinsah (2015) 
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meneliti tentang Pengaruh beban pajak tangguhan, profitabilitas dan perencanaan pajak 
terhadap manajemen laba memberikan hasil bahwa profitabilitas perusahaan manufaktur 
pada sektor otomotif dan komponen yang terdaftar diBursa Efek Indonesia pada tahun 
2010 – 2014 berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Sebagai kebaruan dalam penelitian ini, penulis mencoba menguji pengaruh 
prudence terhadap manajemen laba, dimana prudence berperan sebagai variabel 
moderasi. Ruwanti, 2016 menyatakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Semakin konservatif pelaporan keuangan maka semakin kecil 
para manajer untuk menyalahgunakan informasi keuangan sehingga rendah kemungkinan 
manajer untuk melakukan manipulasi laba 

 Penulis juga menambahkan kualitas audit sebagai variabel kontrol dalam 
penelitian ini. 

 
 

II. STUDI PUSTAKA 
 
2.1  Agency Theory 

Teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara investor selaku principals 
dan manajer selaku agents. Pihak agents diberikan kepercayaan oleh principals untuk 
mengelola perusahaan yang dimilikinya dan agents berhak dalam mengambil keputusan 
dan menentukan arah perusahaan (Jensen dan Smith, 1984). Tapi, dalam 
pelaksanaannya terkadang manajer selaku agents bertindak untuk kepentingannya sendiri 
dan mengganggu hubungan kontraktual yang telah terjalin. Hal inilah yang mendorong 
terjadinya konflik kepentingan antara agent dan principle. 
 
2.2.1  Manajemen Laba 

Menurut Muetia (2004), Manajemen laba (Earning management) adalah usaha 
pihak manajer yang disengaja untuk memanipulasi laporan keuangan dalam batasan yang 
dibolehkan oleh prinsip akuntansi dengan tujuan memberikan informasi yang 
menyesatkan para pengguna laporan keuangan untuk kepentingan pihak manajer. 

 
2.2.2  Struktur Kepemilikan Institusional 

Menurut Bernandhi (2013), kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham 
suatu perusahaan oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, 
perusahaan investasi dan kepemilikan institusi  

 
2.2.3  Struktur Modal 

Menurut Fabozzi dan Peterson (2000), struktur modal adalah kombinasi dari hutang 
dan ekuitas yang digunakan untuk membiayai proyek perusahaan. Struktur modal suatu 
perusahaan adalah campuran hutang, ekuitas yang dihasilkan secara internal, dan ekuitas 
baru. 

 
2.2.4  Kinerja Keuangan 

Dalam penelelitian ini kinerja keuangan diproksikan oleh profitabiltas. Menurut Sawir 
(2009) Profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan 
manajemen. Rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan 
perusahaan. Profitabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal 
dalam suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba dan modal yang digunakan 
dalam operasi. 
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2.2.5  Prudence 

FASB No. 2 (Financial Accounting Statement Board) menyatakan bahwa 
konservatisme sebagai reaksi yang hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi 
ketidakpastian yang melekat pada perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa 
ketidakpastian dan risiko dalam lingkungan bisnis yang sudah cukup dipertimbangkan.  

 
2.2.6 Pengembangan Hipotesa Penelitian 

a. Struktur Kepemilikan Institusional dan Manajemen Laba 
Cornett et al.,(2006) menyimpulkan bahwa tindakan pengawasan perusahaan oleh 
pihak investor institusional dapat mendorong manajer untuk lebih memfokuskan 
perhatiannya terhadap kinerja perusahaan sehingga akan mengurangi perilaku 
oportunistik dan mengurangi tindakan manajemen laba. Semakin tinggi 
kepemilikan oleh institusi maka akan semakin kecil peluang manajemen untuk 
melakukan praktik manajemen laba. Oleh karena itu, hipotesis yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Struktur kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 
earning management 

 
b. Struktur Modal dan Manajemen Laba 

Toor dan Abbas (2010) menemukan hubungan positif antara leverage dan 
manipulasi pendapatan di sektor tekstil Pakistan. Mohd dan Ahmed (2005) 
menyelidiki bahwa hutang berhubungan negatif dengan manajemen laba. Maka 
hipotesa dalam penelitian ini adalah: 
H2 : Struktur modal berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

c. Kinerja Keuangan dan Earning Management 
Penelitian yang dilakukan oleh (Shirzad, Mohammadi, dan Haghighi, 2015) 
berpendapat bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
Semakin baik tingkat keuntungan suatu perusahaan maka akan semakin kecil 
kemungkinan manajemen untuk melakukan praktek manajemen laba. 
Setyawan dan Harnovinsah (2015) meneliti tentang Pengaruh beban pajak 
tangguhan, profitabilitas dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
memberikan hasil bahwa profitabilitas perusahaan manufaktur pada sektor 
otomotif dan komponen yang terdaftar  

d  Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 – 2014 berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Sehingga hipotesa dalam penelitian ini adalah : 
H3: Kinerja Keuangan berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen   
laba 

 
e. Prudence dan Earning Management 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ruwanti, 2016) menunjukkan bahwa 
konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba. Semakin 
konservatif pelaporan keuangan maka semakin kecil para manajer untuk 
menyalahgunakan informasi keuangan sehingga rendah kemungkinan manajer 
untuk melakukan manipulasi laba. Gao (2013) yang menyatakan bahwa 
konservatisme berfungsi sebagai alat untuk melawan pengaruh oportunistik 
manajerial, Maka hipotesa dalam penelitian ini adalah: 
H4 : Prudence berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba 

 
f. Kepemilikan Institusional, Prudence Dan Manajemen Laba 
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(Ruwanti, 2016) dan (Soraya & Harto, 2014) yang menyatakan bahwa 
konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba..Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ongki & Pangestu, 2017) 
yang menyatakan bahwa konservatisme tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Karena masih adanya ketidak konsistenan tersebut maka hipotesanya 
berbunyi : 
H5 : Prudence memperkuat hubungan negatif antara struktur  
kepemilikan institusional dengan manajemen laba. 

 
g. Struktur Modal, Prudence dan Manajemen Laba 

Obeidat, M. I. S. (2016) menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh positif 
signifikan terhadap manajemen laba, Kurangnya pengawasan dapat menyebabkan 
leverage yang tinggi, dan dapat meningkatkan tindakan oppurtunistik seperti 
praktik manajemen laba. Sedangkan Mohd dan Ahmed (2005) menyelidiki bahwa 
hutang berhubungan negative dengan manajemen laba. Prinsip prudence 
diharapkan dapat menurunkan praktek manajemen laba karena dengan prinsip ini 
manajemen akan sangat berhati-hati dalam mengambil keputusan tentang hutang 
karena semakin tinggi hutang perusahaan maka akan semakin tinggi biaya bunga 
yang harus dibayar oleh perusahaan dan ini akan menurunkan laba perusahaan. 
Maka hipotesa dalam penelitian ini adalah : 
H6 : Prudence memperkuat hubungan positif antara struktur modal 
dengan manajemen laba. 

 
h. Kinerja Keuangan, Prudence dan Manajemen Laba 

Penelitian yang dilakukan oleh (Shirzad, Mohammadi, dan Haghighi, 2015) 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan dan Harnovinsah (2015) 
menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif antara profitabilitas dan 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor otomotif dan komponen 
pada tahun  2010 -2014. Dengan adanya prinsip prudence maka manajemen akan 
sangat berhati-hati dalam mengelola perusahaan sehingga perusahaan dapat 
menghasilkan profit yang sebesar-besarnya tanpa perlu melakukan praktek 
manajemen laba, sehingga laba yang disajikan benar-benar diperoleh oleh 
perusahaan. Sehingga hipotesa penelitian ini adalah : 
H7 : Prudence memperlemah hubungan antara kinerja keuangan dengan  
manajemen laba. 

 

III METODE PENELITIAN 

3.1     Sampel Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder yang diambil 

dari catatan BEI. Data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan dari tahun 
2016 – 2018 ( laporan rugi laba, neraca dan laporan arus kas ). Unit analisis dari 
penelitian ini adalah perusahaan pertambangan dan perusahaan industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di BEI. Data diolah dengan menggunakan SPPS 26. Metode pengambilan 
sampel yaitu purposive sampling method. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan persamaan regresi sebagai berikut: 

ML    = β1SKI + β2SM+ Β3KK +β4PRUD + β5SKI x PRUD + β6SM x 
PRUD+β7 KK x PRUD + β8 KA + e 

Keterangan : ML  : Manajemen laba 
SKI  : Struktur Kepemilikan Institusional 
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SM  : Struktur Modal 
KK  : Kinerja Keuangan 
PRUD : Prudence 
KA  : Kualitas Audit     

 
3.2  Variabel Penelitian dan Pengukuran 
a. Variabel Dependen 

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba yang diukur dengan 
menggunakan Conditional Revenue Model Stiben (2010). Berikut persamaan Stuben 
untuk mendapatkan nilai residual: 

+ + + + +

+ + 

+  

Dimana: 
  = end of fiscal year accounts receivable 

  = annual revenues 

   = natural log of total asset at end of fiscal year 

  = natural log of age of firm (years) 

  = industry-median-adjusted revenue growth (_0 if negative) 

 = industry-median-adjusted revenue growth (_0 if positive) 

  = industry-median-adjusted gross margin at end of fiscal year 

  = square of variabel; 

  = error 

 
b. Variabel Independen 
Struktur Kepemilikan Institusional 

Merupakan persentase dari kepemilikan saham instiusi pada suatu perusahaan. 
Dihitung dengan rumus: 

Kepemilikan institusional =  Kepemilikan saham institusional    X   100 
                Jumlah saham beredar 

 
Struktur Modal 
Struktur modal dalam penelitian ini diproksikan oleh DER yang dihitung dengan rumus: 
    DER =     Total debt      X  100 

                         Total Equity 

Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan dalam penelitian ini diproksikan oleh profitabilitas yang dihitung dengan 
rumus: 

  
   NPM  =      Earning after tax    x    100 

                                Total Revenue 
 

c. Variabel Modersi 
Prudence = (NIO + DE – CFO) x ( -1 ) 

                                                    TA 
d. Variabel Kontrol 
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Kualitas audit sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini dihitung dengan dummy 
dimana: 1 jika perusahaan di audit oleh KAP big 4 dan o jika diaudit oleh KAP non big 4 

 
 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Hasil Uji Goodness of Fits  
a. Uji Koefisien Determinasi 

Nilai yang digunakan adalah Adjusted R Squared karena dapat naik atau turun 
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Berdasarkan hasil 
model maka penelitian ini mempunyai nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,145 
yang artinya perubahan variabel Y mampu dijelaskan sebesar 14,5% oleh variabel 
independen. Sisanya 85,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model regresi. 

b. Uji Signifikan Simultan 
Dari hasil Uji F diperoleh nilai F sebesar 2,552 dengan tingkat signifikasi 0,023 
atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
bersama – sama (simultan) struktur kepemilikan institusional, struktur modal, 
kinerja keuangan dan setelah dimoderasi oleh prudence mampu mempengaruhi 
variabel independennya yaitu Manajemen Laba secara signifikan. 

 
4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Hasil dari perhitungan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan nilai 
signifikan sebesar 0,200 ≥ 0,05 maka pola distribusi model berdistribusi normal. 

 
b. Uji Multikolinearitas 

Hasil penellitian ini menunjukkan terjadinya multikolinearitas pada model ini, 
karena prudence memoderasi setiap variabel independen. Menurut Gujarati (2009) 
sepanjang ada 1 variabel yang signifikan maka masalah multikolonieritas dapat 
diabaikan dan penelitian bisa dilanjutkan. 

b. Uji Autokoelasi 
Hasil penelitian ini tidak menunjukkan terjadinya autokorelasi pada penelitian ini 
karena nilai DW yang diperoleh adalah 2,021 

c. Uji Heteroskesdasitas 
Hasil uji gletjer tidak menemukan adanya masalah heteroskedastisitas pada 
penelitian ini. 

4.3 Hasil Uji Hipotesa 

Tabel 1 
Hasil Uji Hipotesa 

 

Hipotesis Variabel 
Independen 

Prediksi 
 

Koefisien Sig. 
(1 

Tailed) 

Keputusan 

H1 SKI ( - ) -0,109 0,275 H1 ditolak 

H2 SM ( + ) 0,335 0,048 H2 diterima 

H3 KK ( - ) 0,006 0,487 H3 ditolak 

H4 PRUD ( - ) -1,340 0,003 H4 diterima 

H5 SKI_PRUD ( + )  0,638 0,005 H5 ditolak 

H6 SM_PRUD ( + ) -0,661 0,002 H6 diterima 

H7 KK_PRUD ( - ) 0,533 0,006 H7 ditolak 
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V KESIMPULAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa variabel yang berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Berikut ini disajkan uraiannya: 
1. Struktur kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

karena memiliki nilai signifikan sebesar 0,275 yang > 0,05 sehingga hipotesa H1 
ditolak 2. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 
laba karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,048 yang kecil dari 0,05 dengan 
nilai koefisien sebesar 0,335 sehingga hipotesa H2 ditrima. 

2. Kinerja keuangan yang diproksikan oleh profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,487 yang besar dari 
0,05 sehingga hipotesa H3 ditolak. 

3. Prudence sebagai variabel moderasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 yang kecil dari 
0,005 dengan nilai koefisien sebesar -1,340 sehinga hipotesa H4 diterima. Tapi, 
prudence hanya memoderasi hubungan antara struktur modal dengan manajemen 
laba dan Prudence tidak memoderasi hubungan antara struktur kepemilikan 
institusional dan kinerja keunagan dengan manajemen laba sehingga hipotesa H5 
dan H7 ditolak. 

4. Dari tabel uji frekuensi dapat dilihat bahwa ada 24,6% perusahaan yang di audit 
oleh KAP besar ( big 4) dan 75,4% perusahaan di audit oleh KAP kecil ( non big 4). 
Perusahaan yang diaudit oleh KAP big 4 diharapkan dapat menekan praktek 
manajemen laba karena mereka di audit oleh orang-orang yang mahir 
dibidangnya. 
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya jumlah sampel yang diteliti terbatas 

pada sektor pertambangan dan industri dasar dan kimia, sehingga sampel relatif sedikit. 
Periode penelitian terbatas dari tahun 2016 – 2018. Jika penelitian ini di olah dengan 
metode lain selain SPSS mungkin akan mengahasilkan pengaruh yang lebih untuk masing-
masing variabel. 
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